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Agrowisata merupakan sektor strategis yang mengintegrasikan pertanian dan 
pariwisata. Namun, pencapaian keberlanjutan jangka panjang memerlukan 
keseimbangan multidimensi. Artikel ini menyintesis literatur mengenai faktor-
faktor penentu keberlanjutan agrowisata yang mencakup empat pilar: ekonomi, 
sosial, lingkungan, dan kelembagaan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
*Systematic Literature Review* (SLR) disertai analisis bibliometrik 
menggunakan perangkat lunak Publish or Perish (PoP) dan VOSviewer terhadap 
200 artikel yang diterbitkan antara tahun 2006 dan 2026. Temuan tinjauan 
menunjukkan adanya pergeseran dari dominasi awal motif keuntungan ekonomi 
menuju tata kelola kelembagaan dan ketahanan ekologis di era modern. Analisis 
visual menggunakan VOSviewer mengungkapkan terbentuknya empat klaster 
yang saling terkait, dengan aspek kelembagaan berperan sebagai jangkar bagi 
dimensi-dimensi lainnya. Penelitian mengenai agrowisata telah berkembang 
melampaui orientasi ekonomi tradisional pada periode 2006–2015—yang 
awalnya hanya berfokus pada diversifikasi pendapatan petani dan kewirausahaan, 
seperti di Italia, Amerika Serikat, dan Spanyol. Pada periode 2016–2026, 
penelitian beralih pada penguatan dimensi sosial melalui pemberdayaan 
masyarakat (pariwisata berbasis masyarakat atau *Community-Based Tourism*), 
sementara isu lingkungan global mendorong lahirnya paradigma baru yang 
berpusat pada ketahanan lanskap, adaptasi perubahan iklim, dan praktik pertanian 
berkelanjutan, sebagaimana terlihat di Indonesia, Malaysia, dan Tiongkok. 
Kesimpulan penelitian menekankan pentingnya sinergi antara regulasi 
pemerintah dan partisipasi aktif masyarakat lokal demi menjamin keberlanjutan 
agrowisata yang adaptif terhadap perubahan iklim dan transformasi digital. 
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Agrotourism is a strategic sector that integrates agriculture and tourism. 
However, achieving long-term sustainability requires a multidimensional 
balance. This article synthesizes the literature on the determinants of 
agrotourism sustainability across four pillars: economic, social, environmental, 
and institutional. The research method uses a Systematic Literature Review 
(SLR) with bibliometric analysis using Publish or Perish (PoP) software and 
VOSviewer on 200 articles published between 2006 and 2026. The review 
findings indicate that the initial dominance of economic profitability motives has 
shifted towards institutional governance and ecological resilience in the modern 
era. Visual analysis of VOSviewer reveals the formation of four interrelated 
clusters, with institutional aspects acting as anchors for the other dimensions. 
Research on agrotourism has expanded beyond the traditional economic 
orientation of the 2006–2015 period, which initially focused solely on farmer 
income diversification and entrepreneurship, as in countries such as Italy, the 
United States, and Spain. In the 2016–2026 period, Research then transformed 
towards strengthening the social dimension through community-based 
community empowerment (Community-Based Tourism), global environmental 
issues encouraged the birth of a new paradigm centered on landscape resilience, 
climate change adaptation, and sustainable agricultural practices such as in 
Indonesia, Malaysia, and China. The conclusion emphasized the importance of 
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synergy between government regulations and the active participation of local 
communities to ensure the sustainability of agrotourism that is adaptive to 
climate change and digital transformation 

 
PENDAHULUAN 

Keberlanjutan agrowisata tidak lagi dapat dipandang secara tunggal melalui perspektif 
keuntungan finansial. Literatur terbaru menekankan pentingnya interaksi harmonis antara 
empat pilar utama: ekonomi, lingkungan, sosial, dan kelembagaan. Namun, realitas empiris 
yang terekam dalam literatur sering kali menunjukkan adanya paradoks keberlanjutan yang 
mengkhawatirkan. Secara ekonomi, tantangan klasik berpusat pada tingginya ketergantungan 
pendapatan musiman dan distribusi keuntungan yang belum merata antara pemilik modal 
perkotaan dan buruh tani lokal (Tew & Barbieri, 2012; Arroyo et al., 2013). Masalah kebocoran 
ekonomi (economic leakage) ini menyebabkan perputaran uang tidak menetap di desa 
(Flanigan et al., 2014). Dari dimensi lingkungan, kekhawatiran global berfokus pada kerusakan 
biodiversitas, pemadatan struktur tanah, polusi sampah domestik, dan degradasi kualitas air 
akibat aktivitas manusia yang melampaui daya tampung (carrying capacity) area konservasi 
(Karampela et al., 2021; Lane, 2009; Suriani et al., 2023). Pada aspek sosial, komodifikasi 
tradisi dan ritual adat demi memuaskan ekspektasi pasar komersial berisiko mengikis identitas 
budaya agraria asli pedesaan (Yang et al., 2010; Budiasa, 2016). Selain itu, gesekan sosial kerap 
muncul antara kelompok masyarakat pro-pariwisata dan petani tradisional yang merasa privasi 
serta ruang produksinya terganggu (Sari & Utami, 2021). Titik lemah paling krusial ditemukan 
pada aspek kelembagaan. Menyoroti rendahnya perlindungan hukum bagi status lahan 
produktif serta minimnya kapasitas tata kelola organisasi pengelola di tingkat lokal, seperti 
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan BUMDes (Pratama , 2022; Wanda et al., 2019). Ego 
sektoral antara lembaga pariwisata dan instansi pertanian sering kali memperparah tumpang 
tindih regulasi lapangan (Sudarwanto & Handayani, 2017). 

Meskipun secara teoritis agrowisata bersifat berkelanjutan, realitas yang terekam dalam 
literatur menunjukkan adanya paradoks yang mengkhawatirkan. Secara ekonomi, sering terjadi 
economic leakage di mana keuntungan lebih banyak dinikmati oleh investor luar dibandingkan 
petani lokal. Dari sisi lingkungan, fenomena overtourism telah memicu alih fungsi lahan 
produktif menjadi infrastruktur beton dan polusi limbah yang merusak ekosistem pertanian. 
Secara sosial, komodifikasi budaya telah mengubah ritual tani yang sakral menjadi sekadar 
komoditas hiburan, yang pada gilirannya mengikis identitas asli masyarakat desa. Masalah ini 
diperburuk oleh aspek kelembagaan yang lemah, ditandai dengan minimnya payung hukum 
perlindungan lahan dan rendahnya kapasitas manajemen organisasi pengelola di tingkat lokal. 

Keberlanjutan agrowisata tidak lagi dapat dipandang secara tunggal melalui perspektif 
keuntungan finansial. Literatur terbaru menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, 
lingkungan, sosial, dan kelembagaan. Namun, realitas di lapangan menunjukkan paradoks; 
secara ekonomi sering terjadi ketergantungan musiman (Tew & Barbieri, 2012), secara 
lingkungan terjadi degradasi kualitas tanah (Karampela et al., 2021), secara sosial terjadi erosi 
identitas budaya (Flanigan et al., 2014), dan secara kelembagaan masih lemahnya payung 
hukum perlindungan lahan pertanian (Pratama, 2022). 

Meskipun studi mengenai agrowisata sangat masif, literatur yang ada menunjukkan 
adanya fragmentasi yang tajam. Sebagian besar peneliti terdahulu cenderung berfokus secara 
parsial pada dampak ekonomi makro atau kerusakan ekologi saja secara terpisah. Sintesis 
komprehensif yang mengintegrasikan dinamika ketahanan iklim global (climate resilience), 
digitalisasi tata kelola, dan struktur kelembagaan desa secara simultan masih sangat langka 
ditemukan dalam basis data ilmiah. Riset pionir mulai meretas batas ini dengan melacak 
keterkaitan SDGs pada ekowisata (Hendrita et al., 2024), namun peta jalan (roadmap) tata 
kelola adaptif pasca-pandemi menuju proyeksi tahun 2026 masih membutuhkan eksplanasi 
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metodologis yang lebih kuat (Lee & Tan, 2024; Bajpai et al., 2023). Kekosongan teoritis inilah 
yang mendasari pentingnya melakukan peninjauan kembali secara terstruktur 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan untuk melakukan tinjauan 
literatur sistematis terhadap 200 artikel yang diterbitkan antara tahun 2006 hingga 2026. 
Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang didukung oleh 
analisis bibliometrik melalui perangkat lunak Publish or Perish (PoP) dan VOSviewer, 
penelitian ini akan memetakan jaringan kata kunci, tren kebaruan, serta klasterisasi isu utama. 
Hasil ulasan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi akademisi dan 
rekomendasi praktis bagi pemangku kebijakan dalam merancang tata kelola agrowisata yang 
berkelanjutan dan kompetitif secara global. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 
pendekatan bibliometrik mengikuti protokol PRISMA (Moher et al., 2009). Prosedur penelitian 
dibagi menjadi tiga tahap utama: Pengumpulan Data (PoP): Menggunakan software Publish or 
Perish (PoP) untuk mengekstraksi 200 metadata artikel dari Google Scholar (2006-2026) 
(Harzing, 2007). Kata kunci yang digunakan adalah “sustainable agritourism”, “keberlanjutan 
agrowisata”, “ekonomi”, “sosial”, “lingkungan”, dan “kelembagaan”. Rentan waktu ditetapkan 
dari tahun 2006 hingga 2026 dengan target minimal 30 artikel relevan. Tahap Penyaringan 
Data (Filtering & Data Cleaning):Pencarian awal menghasilkan ratusan dokumen mentah. Data 
tersebut kemudian diekspor ke dalam format Research Information Systems (RIS). Untuk 
menjaga kualitas analisis, dilakukan penyaringan data (data cleaning) secara manual (Page et 
al., 2021). Kriteria inklusi dalam penelitian ini mewajibkan dokumen berupa artikel jurnal 
ilmiah yang telah melalui proses peer-review, ditulis dalam bahasa Inggris atau bahasa 
Indonesia, serta memiliki relevansi substansial terhadap pilar-pilar keberlanjutan agrowisata. 
Dokumen sekunder seperti bab buku (book chapters), tesis, prosiding seminar yang tidak 
lengkap, dan artikel duplikat langsung dieksklusi. Tahap Visualisasi dan Pemetaan Jaringan 
(VOSviewer):File RIS yang telah bersih diimpor ke dalam perangkat lunak VOSviewer versi 
1.1.20 untuk dilakukan analisis kluster dan visualisasi jaringan (Van Eck & Waltman, 2010). 
Teknik analisis yang diterapkan adalah Co-occurrence berbasis kata kunci (keywords). Metode 
ini berfungsi untuk menganalisis frekuensi kemunculan kata kunci secara bersamaan dalam 
artikel, yang mengindikasikan kedekatan hubungan konseptual antar-topik (Secinaro et al., 
2020). Hasil visualisasi dipetakan ke dalam tiga bentuk tampilan utama dari VOSviewer, yaitu: 
Network Visualization untuk melihat peta kluster riset, Overlay Visualization untuk melacak 
evolusi tren topik dari tahun ke tahun, dan Density Visualization untuk mengidentifikasi 
kejenuhan atau kelangkaan topik riset. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Visualisasi Jaringan Kata Kunci Dimensi Keberlanjutan Agrowisata  

Berdasarkan analisis VOSviewer terhadap  200 artikel, ditemukan 4 klaster utama yang 
merepresentasikan fokus riset keberlanjutan agrowisata: 
1. Dimensi Ekonomi: Berpusat pada kata kunci Entrepreneurship, Rural area, Rural areas, 

Rural tourism, Agrotourism, Agro-tourism. Klaster ini mengonfirmasi temuan bahwa 
agrowisata secara historis digerakkan oleh motif ekonomi untuk menciptakan ketahanan 
finansial pedesaan melalui aktivitas luar-tani (off-farm activities)( Busby & Rendle, 2006; 
Tew & Barbieri, 2012). 

2. Dimensi Sosial & Komunitas: Berfokus pada kata kunci Berpusat pada Social capital, 
Community development, Community-based tourism, Rural communities klaster ini 
menegaskan bahwa modal sosial (kepercayaan dan kerja sama kelompok tani) adalah 
benteng utama untuk mencegah komodifikasi budaya yang merusak identitas asli desa (Arta, 
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2018; Flanigan et al., 2014). 
3. Dimensi Lingkungan & Ekologi: Didominasi oleh istilah Environment, Sustainability, 

Ecotourism, Resilience, Climate change, Sustainable agriculture. Jaringan ini menunjukkan 
hubungan kuat dengan teori daya tampung (carrying capacity) yang ditekankan, di mana 
kelestarian tanah dan air menjadi prasyarat mutlak agar zona wisata tidak mendegradasi 
fungsi produksi pangan ( Karampela et al.,2021) 

4. Dimensi Kelembagaan & Kebijakan: Diwakili oleh istilah Fokus pada Rural development, 
Sustainable development, Sustainable rural development, Integrated rural tourism, Policy 
(implied). Klaster ini membuktikan bahwa kelembagaan lokal (seperti BUMDes atau 
koperasi) bertindak sebagai jangkar yang mengikat pilar ekonomi, lingkungan, dan sosial 
ke dalam regulasi formal yang sah (Pratama, 2022). 

 

 
Gambar 1. Visualisasi Jaringan Kata Kunci Dimensi Keberlanjutan Agrowisata 

 
Tren Riset Keberlanjutan Agrowisata Berdasarkan Tahun 
1. Tren riset pada tahun 2006-2015 menunjukkan bahwa penelitian pada periode 2006-2015 

cenderung berwarna ungu gelap hingga warna biru tua fokus pada kelembagaan (Integrated 
rural tourism). Hal ini menunjukkan bahwa pada fase awal, agrowisata dipandang secara 
sempit sebagai instrumen ekonomi untuk meningkatkan pendapatan petani tanpa banyak 
menyinggung aspek kelestarian yang kompleks. 
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Gambar 2. Tren Riset Pada Tahun 2006-2015 

 
2. Tren riset pada tahun 2016-2026 menunjukkan adanya peningkatan menjadi Ekonomi 

(Entrepreneurship, Rural area, Rural areas, Rural tourism, Agrotourism, Agro-tourism.), 
Sosial (Social capital, Community development, Community-based tourism, Rural 
communities), Lingkungan (Environment, Sustainability, Ecotourism, Resilience, Climate 
change, Sustainable agriculture) dan Kelembagaan (Rural development, Sustainable 
development, Sustainable rural development, Integrated rural tourism). Riset dalam rentang 
waktu menuju 2026 ini menunjukkan kebaruan (novelty) yang signifikan, di mana aspek 
kelembagaan dan ekonomi menjadi penentu utama keberlanjutan agrowisata di masa depan. 

 
Gambar 3. Tren Riset Pada Tahun 2016-2026 
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Tren Riset Keberlanjutan Agrowisata Berdasarkan Lokasi 
1. Pada tahun 2006-2015, peran agrowisata sebagai motor penggerak ekonomi rural melalui 

diversifikasiusaha tani. Fokus utama riset adalah bagaimana mentransformasi petani 
tradisional menjadi pengusaha (agri-entrepreneurs) demi menahan laju urbanisasi seperti 
Negara itali, amerika serikat dan spayol. motivasi intrinsik petani di Amerika Utara dalam 
membuka lahan mereka untuk aktivitas wisata non-pertanian (McGehe, 2007; Tew & 
Barbieri,2012), bagaimana jaringan agrowisata di Italia bertindak sebagai katalisator dalam 
menciptakan lapangan kerja baru dan mengamankan profitabilitas jangka panjang pedesaan 
(Ammirato & Felicetti, 2014). 

2. Pada tahun 2016-2026, Pergeseran riset ke kawasan Asia menunjukkan konsensus baru: 
keberlanjutan agrowisata mustahil dicapai tanpa keterlibatan aktif warga lokal. Fokus 
klaster ini berpusat pada penguatan kelembagaan lokal dan pemanfaatan modal sosial 
(social capital) seperti dinegara Indonesia, Malaysia, dan China. Secara global, memperjelas 
bahwa modal sosial berupa kepercayaan (trust) dan norma komunitas merupakan fondasi 
utama untuk memitigasi konflik horizontal di desa wisata (Arru dkk, 2020), Dalam konteks 
lokal, di Indonesia bahwa model pariwisata berbasis komunitas (Community-Based 
Tourism) efektif membuka peluang sektor informal dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat pedesaan secara signifikan (Putra & Suryawan, 2021)  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian tinjauan pustaka sistematis berbasis bibliometrik ini berhasil memetakan 
lanskap ilmiah global mengenai keberlanjutan agrowisata dari tahun 2006 hingga 2026. 
Melalui analisis terhadap 200 artikel yang diekstraksi menggunakan Publish or Perish (PoP) 
dan divisualisasikan dengan VOSviewer, ditemukan adanya evolusi konseptual yang dinamis 
selama dua dekade terakhir. 

Riset mengenai agrowisata telah berkembang melampaui batas orientasi ekonomi 
tradisional (periode 2006–2015) yang awalnya hanya berfokus pada diversifikasi pendapatan 
petani dan kewirausahaan seperti dinegara itali, amerika serikat dan spanyol. Pada periode 
2016–2026, Riset kemudian bertransformasi ke arah penguatan dimensi sosial melalui 
pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas (Community-Based Tourism), isu lingkungan 
global mendorong lahirnya paradigma baru yang berpusat pada resiliensi lanskap, adaptasi 
perubahan iklim, dan praktik pertanian berkelanjutan seperti dinegara Indonesia, Malaysia, 
china. 

Secara keseluruhan, tren riset menuju tahun 2026 menegaskan bahwa keberlanjutan 
agrowisata yang ideal adalah model yang mampu menyeimbangkan keuntungan ekonomi 
dengan perlindungan ekologi, didorong oleh kekuatan komunitas, dan dipayungi oleh 
kelembagaan yang profesional. 
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